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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis penerapan 

aspek formal perencanaan pajak terhadap kepatuhan formal wajib pajak badan pada 

48 wajib pajak badan di wilayah KPP Madya Bandung, maka pada bagian akhir dari 

penelitian ini, penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aspek formal perencanaan pajak yang dilakukan 48 wajib pajak badan di 

wilayah KPP Madya Bandung sudah baik. Artinya 48 wajib pajak badan yang 

ada di wilayah KPP Madya Bandung pada umumnya sudah dapat melakukan 

perencanaan pajak dengan baik. Hal ini ditunjukkan oleh aspek motivasi yang 

mendasari tax planing sudah baik serta tahapan dalam membuat tax planing 

juga sudah baik. 

2. Kepatuhan wajib pajak pada 48 wajib pajak badan di wilayah KPP Madya 

Bandung sudah tinggi. Artinya wajib pajak badan yang ada di wilayah KPP 

Madya Bandung sudah memperlihatkan kepatuhan dengan kesadaran sendiri 

memenuhi kewajiban perpajakak, meskipun situasi yang mencerminkan 

kepatuhan dan kesadaran pemenuhan kewajiban perpajakan sebagian masih 

berada dalam taraf cukup baik seperti membayar pajak yang terutang dengan 

tepat waktu, melaporkan pajak tepat waktu, tidak menunggak pajak, dan tidak 

dijatuhi hukuman. Faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan wajib pajak 
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pun masih ada beberapa yang berada di tingkat cukup baik, seperti pelayanan 

pada wajib pajak, penegakan hukum pajak dan tarif pajak. 

3. Penerapan aspek formal perencanaan pajak  berpengaruh signifikan terhadap 

kepatuhan formal wajib pajak badan pada 48 wajib pajak badan di wilayah 

KPP Madya Bandung. Penerapan aspek formal perencanaan pajak mampu 

memberikan kontribusi atau pengaruh terhadap kepatuhan formal wajib pajak 

badan di wilayah KPP Madya Bandung sebesar 52,6%. Sedangkan sisanya 

yaitu sebesar 47,4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penerapan 

aspek formal perencanaan pajak yakni aspek material dalam perencanaan 

pajak seperti pelaporan objek pajak yang benar dan lengkap harus bebas dari 

berbagai rekayasa negative serta penghindaran sanksi pajak. Arah hubungan 

positif menunjukkan semakin baik penerapan aspek formal perencanaan pajak  

akan meningkatkan kepatuhan formal wajib pajak badan di wilayah KPP 

Madya Bandung. Sebaliknya, semakin tidak baik penerapan aspek formal 

perencanaan pajak akan menurunkan kepatuhan formal wajib pajak badan di 

wilayah KPP Madya Bandung 

 

5.2 Saran 

Setelah penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian mengenai 

analisis penerapan aspek formal perencanaan pajak  terhadap kepatuhan formal wajib 

pajak badan, maka penulis akan memberikan saran yang dapat digunakan oleh 48 

wajib pajak badan di wilayah KPP Madya Bandung yaitu sebagai berikut: 
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1. Wajib pajak senantiasa mempertahankan dan meningkatkan aspek formal 

perencanaan pajak dengan demikian wajib pajak badan dapat meminimalisasi 

beban pajak tetapi tidak melanggar aturan perpajakan yang berlaku. Hal ini 

tentunya ikut mendorong kepatuhan pajak. 

2. Bagi kepatuhan wajib pajak pada 48 wajib pajak badan di wilayah KPP 

Madya Bandung sudah baik dalam artian wajib pajak sudah mengikuti aturan 

yang berlaku dan memiliki kepatuhan atau kesadaran dalam melakukan 

kewajibannya akan tetapi KPP di wilayah Madya Bandung sebaiknya tetap 

memonitor kepatuhan wajib pajak agar wajib pajak dapat lebih meningkatkan 

lagi kepatuhannya. Wajib pajak badan harus melaporkan dan membayar pajak 

terutangnya sebelum jatuh tempo, pembayaran pajaknya pun tidak menunggak 

sehingga wajib pajak tidak akan dijatuhi hukuman, karena tidak semua wajib 

pajak memiliki kepatuhan atau kesadaran  yang tinggi. Para petugas pajak pun 

diharapkan dapat lebih meningkatkan pelayanan terhadap wajib pajak, dan 

pemerintah dapat terus meningkatkan penegakan hukum pajak sehingga wajib 

pajak tidak akan keberatan dengan kenaikan tarif pajak yang akan terjadi. 

3. Karena penerapan aspek formal perencanaan pajak memiliki pengaruh yang 

signifikan kepada kepatuhan formal wajib pajak badan maka diharapkan para 

wajib pajak badan dapat melaksanakan perencanaan perpajakannya dengan 

sebaik mungkin, sehingga kepatuhan wajib pajak badan itu sendiri dapat terus 

meningkat. 


